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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Berbagai jenis nyamuk yang ada di indonesia adalah penyebab terbesar
terjadinya penyakit demam berdarah antara lain dari jenis culex, aedes dan
mansonia (Marbawati, 2009). Suatu penyakit akut demam yang di sebabkan
oleh salah satu jenis nyamuk yang menyebarkan virus melalui darah yaitu
aedes aegypti (Musdalifah, 2016).

Oleh karena itu perlu adanya insektisida alami yang lebih aman (Kolo,
2018). Tumbuhan yang berpotensi dikembangkan sebagai larvasida alami
antara lain Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) dan Sereh (Cymbopogon nardus
(L.) Rendle).

Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)merupakan tanaman perdu yang banyak
dimanfaatkan pada makanan maupun pengobatan. Bagian jeruk nipis yang
banyak dimanfaatkan adalah buah dan daun (Musdalifah, 2016).

Limonen atau limonoid berpotensi sebagai larvasida, limonoid diproduksi

pada daun dan ditransfer ke buah dan biji (Devy, 2010).

[21}
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1.2 Rumusan Masalah
2[.1211;ada konsentrasiberapakah Ekstrak Kulit Jeruk Nipis (Citrus
aurantifolia) dan Ekstrak Batang Sereh (Cymbopogon nardus(L.)
Rendle) yang paling cepat mematikan larva Aedes aegypti?
1.3 Tujuan
1. Mengetahui kemampuan Ekstrak Kulit Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)
dan Ekstrak Batang Sereh (Cymbopogon nardus(L[.A‘)Jliendle) dalam
mematikan larva Aedes aegypti.
2. Mengetahui konsentrasi Ekstrak Kulit Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)
dan Ekstrak Batang Sereh (Cymbopogon nardus(L.)Rendle)yang paling

. 7w
cepat mematikan larva Aedes aegypti.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2. IEI]I:Iyamuk Aedes aegypti
2.1.1 Pengertian Nyamuk Aedes aegypti
Salah satu penyebab dan penyebar penyakit berbahaya yaitu sbs
adalah nyamuk aedes aegypti “tidak menyenangkan” dimana
keberadaanya banyak dijumpai didaerah di daerah tropis (Handayani,
2010).
2.1.2 Klasifikasi Nyamuk Aedes aegypti
Soedarto mengemukakan pada tahun 2012 dari berbgagai jenis

nyamuk berikut:

Kingdom : Animalia
Phyllum : Aethropoda
Class : Insecta

Order : Diptera
Famili : Culicinae
Subfamili : Culicinae
Genus : Aedes

Species : Aedes Aegypti

[21»
2.1.4 Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti
Terdiri dari 4 stadium kehidupan aedes agypti mulai dari telur
hingga menjadi dewasa. Stadium telur hingga pupa berada di air

kemudian stadium dewasa berada di udara (Ayuningtyas, 2013).
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2.1[.25]>Bionomik Nyamuk Aedes aegypti
1. Kesenangan Tempat Perindukan
Perindukan utama Aedes aegypti yaitu tempat yang berisi air
bersih yang berada di sekitar rumah[.nf\f yamuk ini berkembangbiak
pada genangan air bersih buatan manusia (man made breeding
place) dan di daerah pemukiman (Safar, 2009).
3. Upaya Pengendalian Vektor Nyamuk Aedes aegypti
Cara penanggulangannya adalah sebagai berikut:
1. Cara Biologi
Pengendalian dengan cara biologi terhadap jentik yaitu
kelompok bakteri dan predator. Predator alam yang mudah
digunakan masyarakat yaitu ikan pemakan jentik (Sukowati,
2010).
2. Cara Kimiawi
Pengendalian kimia yang dapat dilakukan pada stadium
larva yaitu penggunaan insektisida kimia berupa temephos
maupun insektisida nabati yang berasal dari tumbuhan yang
berpotensi sebagai insektisida (Sambel, 2009).
2[.33"] eruk Nipis (Citrus aurantifolia)
2.3.1 Taksonomi Jeruk nipis (Citrus aurantifolia)
Karina mengemukakan pada tahun 2012 bahwa jenis dari
tanaman jeruk yaitu:
Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
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Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Sapindales

Famili : Rutaceae

Genus : Citrus

Spesies : C. aurantifolia
Nama Binomial : Citrus aurantifolia.

Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) atau limau nipis adalah
tumbuhan perdu yang menghasilkan buah berbentuk bulat diameter
antara 3-6 meter (kira-kira sebesar bola pingpong). Kulit buahnya
berwarna hijau atau kuning dan tebalnya berkisar 0,2-0,5 mm dengan
banyak kelenjar pada permukaannya. Daging buahnya masam agak
mirip dengan rasa jeruk sitrun (lemon). Jeruk nipis dapat dimanfaatkan
untuk minuman dan penyedap masakan, seperti soto. Fungsinya sama
seperti cuka, namun memberikan wangi yang sedap. Jeruk nipis juga
digunakan untuk perawatan kecantikan dan sebagai pembersih alat
rumah tangga. Selain itu jeruk nipis dipakai sebagai bahan ramuan
obat tradisional karena khasiatnya sebagai penurun demam, pereda

batuk, antiinflamasi, dan antiseptik (Kurniawati, 2010).



2.3.2 Morfologi Jeruk nipis (Citrus aurantifolia)

Tanaman jeruk nipis berbentuk perdu, rindang (rimbun), dan
banyak memiliki percabangan. Cabang dan ranting berduri. Tinggi
tanaman berkisar antara 150-350 cm. Perakaran tanaman kuat, cukup
dalam, dan dapat tumbuh dengan baik pada segala jenis tanah. Daun
berbentuk bulat panjang dan pada bagian ujung daun tumpul. Tangkai
daun agak bersayap. (Rukmana, 2003).

Bunga muncul pada ketiak daun atau pucuk ranting dan tersusun
dalam karangan. Setiap karangan bunga terdiri atas satu atau beberapa
kuntum bunga yang berwarna putih kekuning-kuningan. Setiap
kuntum bunga terdiri atas lima lembar daun mahkota yang terlepas
satu sama lain. Benang sari berbentuk berkas. Setelah terjadi
penyerbukan, mahkota bunga jatuh berhamburan (Rukmana, 2003).

2.4 Sereh (Cymbopogon nardus (L )Rendle)
2.4.1 Taksonomi Sereh (Cymbopogon nardus(L.)Rendle)
Kedudukan  taksonomi  tanaman sereh  (Cymbopogon

nardus(L.)Rendle). Menurut Santoso (2007) yaitu :

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Trachebionta
Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi : Commelinidae
Ordo : Poales

Famili : Poaccae

Genus : Cymbopogon



Species : Cymbopogon nardus (L.) Rendle)

2.4.2 MorfologiSereh (Cymbopogon nardus(L.)Rendle)

Tanaman Sereh (Cymbopogon nardus(L.)Rendle) merupakan
tanaman berupa rumput-rumputan tegak, dan mempunyai akar yang
sangat dalam dan kuat, membentuk rumpun, batangnya tegak.

Tanaman ini dapat tumbuh hingga 1 sampai 1,5 meter. (Segawa,

2007).

[71»
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BAB III

KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual
suatu bagian dari peneliti yang menyajikan suatu antara sesuatu dalam
konsep (Hidayat, 2007). Dalam penelitian ini menggunakan kerangka

konseptual sebagai berikut

Kandungan
kimia kulit
jeruk nipis:

Uji ekstrak larvasida

£ S

I
|
|
o . Fl id,
Identifikasi Jentik Serbuk batang : avonot
¢ 1 saponin, D-
sereh dan kulit I :
v : L . limonen.
o S 1 Jjeruk nipis b
i Anopheles | ¥ P m e e
| I
| Culex ! i . Kandungan 1
: A%%@S&ggypti : Me% Meserasi ! senyawa batang:
\ ! AN | serai: Saponin, :
N Ekstrak Kulit Ekstrak ! flavonoid,Polife]
Jeruk Ni&is Batang Sereh |+ nil, Minyak |
< = : atsiri. !
Lo
Konsentrasi total
TO: 0%+5 larv¥Aides aegypti
T1: 5%+5 larva Aides aegypti ) Bergerak
T2: 10%+5 larva Aides aegypti > dI,nkUb(lel (lian >< (Tidak mati)
. ; ; t
131: ; 8 33"'2 }arva 2}335 aegypti ijarrll(?ul ) j’la?;n Tidak Bergerak
: 20%+5 larva Aides aegypti (Mati)
eterangan kerangka konseptual :

[ ] Ditel
“““““ - Tidak Diteliti



3[.‘3>Penjelasan Kerangka Konseptual

Penyakit DBD disebabkan karena adanya gigitan dari nyamuk Aedes
aegypti, untuk mengurangi permasalahan penyakit tersebut dapat dilakukan
dengan memutus rantai penyebaran salah satunya dengan mematikan jentik
Aedes aegypti. Uji ekstrak larvasida menggunakan ekstrak kulit jeruk nipis
dan batang sereh dilakukan dengan ekstraksi terlebih dahulu pada kulit jeruk
dan batang sereh dengan menggunakan metode meserasi, dimana
sebelumnya telah dilakukan identifikasi pada jentik, yang digunakan adalah
jenis Aedes aegypti, hasil ekstraksi kedua ekstrak kemudian dicampurkan dan
dibuat variasi konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20% dimana pada tiap-tiap
konentrasi di masukkan 5 jentik Aedes aegypti,Jama perlakuan dilakukandan
diamati selama 1 jamdimana hasil uji dapat dilihat berdasarkan gerakan yang
dilakukan oleh jentik Aedes aegypti, jika jentik nyamuk Aedes aegypti masih
bergerak maka dinyatakan hidup dan jika tidak bergerak maka dinyatakan

7>
mati.
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BAB IV
METODE PENELITIAN
[6]»
4.5 Definisi Operasional Variabel
4.5.1 Variabel
Konsentrasi EkstrakKulit

Variabel yang digunakan adalah Uji

Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) dan Ekstrak Batang Sereh

(Cymbopogon nardus (L.)rendle) dalam mematikan Larva Aedes

aegypti.
[71»
4.5.2 Definisi Operasional Variabel

Tabel 4.1 Definisi operasional Uji Konsentrasi Ekstrak Kulit Jeruk Nipis (Citrus

aurantifolia) ~ dan  Ekstrak  Batang  Sereh  ({jymbopogon
nardus(L.)rendle) dalam mematikan Larva Aedes aegypti.
Definisi
Variabel Operasional Alat Ukur Kategori Parameter Skala
P
Uji konsentrasi | Kemampuan | Observasi Positif (+) 1.Jika tidak Nominal
c.ekstrak’ k}llit §kstrak k.ul'it Laboratorik | o gatif (-) bergerak,
jeruk nipis jeruk  nipis larva
(Citrus dan  batang berada
aurantifolia) sereh dalam didasar
dan ekstrak mematikan tabung
batang sereh Larva Aedes M
(Cymbopa]gon aegypti bergerak,
nardus (L.) larva
Rendle ) dalam berada di
mematikan la?va permukaan
Aedes aegypti tabung



http://www.plagscan.com/highlight?doc=126959022&source=6&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126959022&source=7&cite=3&hl=textonly#3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126959022&source=5&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126959022&source=4&cite=3&hl=textonly#3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126959022&source=4&cite=4&hl=textonly#4
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126959022&source=4&cite=5&hl=textonly#5

[61»

11

4.6 Instrumen Penelitian dan Prosedur Penelitian

4.6.2 Prosedur Penelitian

1.

Prosedur pembuatan ekstrak Kulit Jeruk Nipis (Citrus
aurantifulia)dan Batang Sereh (Cymbopogon nardus(L.)rendle).
Kulit Jeruk Nipis (Citrus aurantifulia) dan Ekstrak Batang
Sereh (Cymbopogon nardus(L.)rendle)masing-masing dibersihkan,
di potong kecil-kecil, dikeringkan dengan cara didiamkan pada
suhu ruang 3-5 hari, dihaluskan, menimbang masing-masing
serbuk sebanyak 100 gram kemudian di maserasi dengan 500 ml
etanol masing-masing selama 3-5 hari agar ekstraknya cepat
keluar, disaring, kemudian dipanaskan sampai mengental. Setelah
dihasilkan masing-masing ekstrak kental, mencampurkan kedua
ekstrak[.ﬂf{asil campuran ekstraksi yang telah didapatkan dilakukan
pengenceran menggunakan aquadest dengan konsentrasi 5%, 10%,

15% dan 20%.

2. Mengamati larva Aedes aegypti

Mengambil Larva menggunakan pipet tetes meletakkan di
atas objek glass. Mengamati menggunakan mikroskop dengan
lapang pandang IOX[.l]f)engan ciri-ciri ( pada bagian toraks terdapat
taji atau tanduk yang panjang dan runcing, pada bagian abdomen
segmen terakhir terdapat com/sisir letaknya beraturan, pada bagian

abdomen segmen terakhir terdapat shipon yang besar dan gemuk).

(81>
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
5[.11]>Waktu dan Tempat Penelitian
5.1.1 Waktu Peneltian
Penelitian ini dilakukan dari bulan April sampai dengan Juli 2019
mulai dari penulisan proposal hingga penulisan laporan akhir.
5.2 Hasil Penelitian
Dari penelitian uji konsentrasi ekstrak kulit jeruk nipis (Citus aurantifolia)
dan ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) dalam mematikan
larva Aedes aegyptididapatkan hasil bahwa ekstrak kulit jeruk nipis (Citus
aurantifolia) dan ekstrak batang sereh (Cymbopogon nardus (L[.G)]bRendle)
dapat mematikan larva Aedes aegypti yang ditunjukkan pada tabel 5.1
berikut.

51>
Tabel 5.1 Hasil uji ekstrak kulit jeruk nipis(Citrus aurantifolia) dan batang sereh
(Cymbopogon nardus(L.) Rendle) dalam mematikan larva Aedes

aegypti.
Waktu
Kode Konsentra [ | Jumlah | Presentase
No Tabung si 60 Menit Kematia | Kematian
n
Mati [Hidup
1 TO 0% 0 5 0 0%
2 T1 5% 3 2 3 60%
3 T2 10% 3 2 3 60%
4 T3 15% 5 0 5 100%
5 T4 20% 5 0 5 100%
Total 16 9 16 80%
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Pada konsentasi 5% dan 10% kombinasi ekstrak kulit jeruk nipis dan
batang sereh mampu mematikan larva Aedes aegyptidengan presentase 60%
terdapat 3 lava yang mati selama 60 menit, hal ini dikarenakan karena adanya
senyawa pada masing-masing ekstrak yang mampu mematikan larva Aedes
aegyptidiantaranya limonoid, geraniol, sitronelal dan sitronelol. Hal ini sesuai
dengan penelitian Devy, 2010 dimana pada kulit jeruk nipis terdapat
kandungan minyak atsiri yang didalamnya terdapat kandungan limonoid yang
bersifat racun sehingga apabila diberikan pada nyamuk maka dapat
menyebabkan kematian akibat kehilangan cairan terus-menerus.

Pada batang sereh juga terdapat kandungan minyak atsiri dimana
didalamnya terdapat 3 komponen utama yaitu geraniol, sitronelol dan
sitronelal (Sastrohamidjojo, 2004). Menurut (Nugroho, 2011) tanaman sereh
memiliki potensi sebagai larvasida, kandungan kimia sereh terbanyak terdapat
pada batang dan daun, dimana kandungan terbesarnya adalah sitronelal dan
geraniol.

Beberapa faktor yang bisa berpengaruh menurut peneliti adalah
perkembangan nyamuk Aedes aegyptidiantaranya suhu, pH, dan kelembapan.
Yteunia, 2017 mengatakan bahwa dapat beberapa faktor yang mempengaruhi
perkembangan nyamuk Aedes aegyptidiantaranya suhu, pH, perindukan,
ketersediaan makanan, cahaya, kepadatan jentik, lingkungan hidup serta
adanya predator. pH optimum dimana telur Aedes aegypti dapat menetas
adalah 6,5- 7 jika terlalu asam atau terlalu basa maka pertumbuhan akan
terhambat atau mati[.wgelain itu suhu sangat mempengaruhi perkembangan

nyamuk Aedes aegyptidimana nyamuk dapat bertahan hidup pada suhu
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rendah 10°C tetapi proses metabolismenya menurun atau bahkan berhenti bila
suhu sampai dibawah 4,5°C, suhu optimum pada pertumbuhan nyamuk antara

2p
25-27°C.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.2.1 Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelitian diharapkan masyarakat akan mengetahui
bahwa kombinasi ekstrak kulit jeruk nipis dan batang sereh mampu
mamatikan larva Aedes aegypti.
6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Dengan adanya penelitian ini perlu dilakukan penelitian lanjutan

dimana konsentrasi kombinasi kedua ekstrak lebih diturunkan.
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